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Resital 
Hayy ibn Yagzan 


Hayy ibn Yagzan 


1 


KEGIGIHAN KALIAN, WAHAI saudara-saudaraku, da- 
lam memohon agar aku menakwilkan Resital Hayy ibn 
Yagzan kepada kalian, akhirnya mengalahkan tekad keras- 
ku untuk tidak melakukannya, kegigihan kalian telah me- 
ngendurkan jaras tekadku yang teguh untuk menunda dan 
menangguhkan. Dengan demikian, kudapati diriku berse- 
dia membantu kalian. Semoga hanya kepada Tuhanlah kita 


berharap pertolongan serta sandaran! 
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SUATU KETIKA, SEWAKTU aku telah menetap di kota- 
ku, kebetulan aku sedang pergi bersama kawan-kawanku ke 
salah satu tempat plesir menyenangkan yang terletak di se- 
kitar kota yang sama. Nah, ketika kami berkumpul, meling- 
kar bersama-sama, tiba-tiba di kejauhan muncullah seorang 
Bijak. Ia tampak rupawan, pribadinya bersinar dengan ke- 
muliaan ilahiah. Tentu telah dicecapnya asam garam hidup 
dalam rentang waktu bertahun-tahun: masa yang panjang 
telah ia tempuh. Namun yang tampak padanya hanya ke- 
afiatan yang mustahak bagi para pemuda, tak ada kelemah- 
an yang menundukkan takah tubuhnya, tak ada kekurang- 
an yang mencacati apik perawakannya. Singkatnya, tak ada 


2 


tanda-tanda usia tua yang dapat ditemukan dalam dirinya, 
kecuali daya tarik yang mengesankan dari seorang tua nan 
Bijak. 


3 


KETIKA MELIHAT ORANG Bijak ini, kurasakan ke- 
inginan untuk berbicara kepadanya. Dari lubuk hatiku pa- 
ling dalam, timbul kebutuhan untuk mengakrabkan diri 
dengannya serta memiliki kesempatan untuk berkarib de- 
ngannya. Maka, bersama kawan-kawanku, kuhampiri Orang 
Bijak ini. Ketika kami mendekat, ia mendahului menyam- 
but kami: ia mendoakan kedamaian bagi kami dan meng- 
hormati kami dengan salamnya. Kemudian, sambil terse- 
nyum, ia bicara kepada kami dengan kata-kata yang terde- 


ngar manis di dalam hati. 
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KAMI BICARA BANYAK, saling bertukar kata-kata, 
sampai akhirnya percakapan itu membawa kami ke satu ti- 
tik hingga aku menanyainya tentang segala sesuatu berkait- 
an dengan pribadinya, dan berusaha mendalami cara hidup 
serta jalan hidupnya, dan bahkan namanya serta silsilah dan 
negerinya. Kemudian berkatalah ia kepadaku: “Namaku 
Vivens, silsilahku filius Vigilantis, adapun negeriku adalah 
Yerusalem Samawi (har., “Kediaman Paling Suci,” al-Bait 
al-Mugaddas|. Jalan hidupku adalah senantiasa mengem- 


3 


bara selamanya, menempuh perjalanan di seputar alam se- 
mesta hingga dapat kuketahui segenap keadaannya. Wajah- 
ku menghadap ke arah ayahku, dan ayahku adalah Vigilans. 
Darinya telah kupelajari segenap pengetahuan, telah diberi- 
kannya kepadaku kunci bagi segala macam ilmu. Telah ia 
tunjukkan kepadaku jalan untuk menjejaki batas-batas 
bangkar alam semesta, sedemikian rupa hingga karena per- 
jalananku mencakup sekujur lintar alam semesta, seakan- 
akan segenap cakrawala dari semesta alam digelar secara ber- 


samaan di hadapanku.” 
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PERCAKAPAN KAMI TERUS berlanjut tanpa jeda. Aku 
bertanya kepadanya mengenai pengetahuan-pengetahuan 
yang pelik. Kupelajari darinya bagaimana memecahkan ke- 
balaman ilmu-ilmu tersebut, hingga akhirnya, dari peralih- 
an ke peralihan, sampailah kami pada ilmu fisiognomi (il- 
mu wajah). Di dalam diri Orang Bijak ini kucermati adanya 
penyerapan serta kecerdasan sedemikian rupa berkenaan 
dengan ilmu tersebut hingga diriku dipenuhi kekaguman, 
ialah yang mengambil inisiatif manakala percakapan kami 
sampai pada ilmu fisiognomi serta berbagai fakta berkaitan 
dengan ilmu tersebut. Ia berkata kepadaku: “Ilmu fisiog- 
nomi merupakan salah satu ilmu yang keuntungannya di- 
bayar tunai dan manfaatnya dirasakan serta-merta, sebab 


ilmu itu mengungkapkan kepadamu apa yang disembunyi- 


4 


kan oleh setiap orang dari sifat asli mereka sendiri, sehingga 
kau bisa menimbang sikapmu dengan leluasa atau menyim- 
pannya dari setiap orang, serta membuatnya sesuai dengan 


keadaan. 
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“PADA DIRIMU, FISIOGNOMI dengan serta-merta me- 
ngungkapkan suatu golongan makhluk paling utama serta 
perpaduan antara lempung dan tabiat ayal yang menyerap 
setiap impresi. Fisiognomi menyiratkan kepadamu untuk 
menjadi seperti itu, ke sisi mana pun kau dianjur, ke sisi itu- 
lah kau beranjak. Ketika kau bertahan di jalan yang benar 
dan kau diimbau ke jalan itu, kau akan menjadi mustakim 
dan murni. Tapi umpamanya seorang penipu membujuk- 
mu ke jalan kesesatan, kau akan tunduk untuk disesatkan. 
Kawan-kawan yang ada di sekelilingmu dan tak pernah me- 
ninggalkanmu ini adalah para sahabat yang jahat. Mereka 
dikhawatirkan akan membujukmu dan kau akan senantiasa 
menjadi tawanan dalam belenggu mereka, kecuali apabila 
penjagaan ilahi menjangkaumu dan melindungimu dari 


niat jahat mereka. 
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“KAWAN YANG BERJALAN di depanmu, yang meman- 


dumu, adalah seorang pembohong, seorang pengoceh tak 


keruan, yang memperindah apa yang lancung, mengarang 
cerita-cerita rekaan, ia memberimu warta tanpa kau minta 
dan tanpa kau bertanya kepadanya, ia campuradukkan 
yang galat dan yang akurat di dalamnya, ia nodai kebenaran 
dengan kesalahan, meski, bagaimanapun juga, ia merupa- 
kan mata rahasiamu serta penerangmu. Melalui perantara- 
nyalah kabar berita sampai kepadamu tentang apa yang 
asing di sekitarmu, yang tak ada di tempatmu berada. Ia 
tempatkan dirinya lebih tinggi di atasmu demi memisahkan 
harta yang baik dari semua koin palsu, demi menghimpun 
yang sahih di antara yang dusta, demi membebaskan yang 
benar dari kerangka kekeliruan, sebab kau tidak bisa mela- 
kukan hal-hal tersebut sepenuhnya tanpa dirinya. Adakala- 
nya pertolongan ilahi mungkin akan menuntun tanganmu 
dan menolongmu dari kesesatan yang tak mengarah ke ma- 
na pun, serta adakalanya kau akan tetap berada dalam kebi- 
ngungan dan lengar, juga sesekali bisa terjadi suatu kenyata- 
an palsu akan membujukmu. 

“Adapun kawan di sebelah kananmu, ia adalah se- 
orang yang amat sangat durjana, ketika amarahnya dibang- 
kitkan, tak ada nasihat yang dapat mengendalikannya, 
memperlakukannya dengan lemah-lembut sama sekali tak- 
kan mengurangi gempar gelumatnya. Ia seperti api yang 
membakar kayu mati, seperti arus deras yang mengalir dari 
ketinggian, seperti unta mabuk, seperti singa betina yang 


anaknya binasa. 


“Yang terakhir, kawan di sebelah kirimu, ia adalah se- 
orang yang carut, rakus, jangak, tak ada yang bisa menjejali 
perutnya penuh-penuh selain dunia, tak ada yang memuas- 
kan seleranya selain lumpur dan lempung. Ia menjilat, men- 
cicip, melahap, dan tamak. Ia seperti babi yang kelaparan 
lantas dilepas ke tengah-tengah sampah. Dan kepada ka- 
wan-kawan berhati busuk inilah, wahai orang yang malang, 
kau terbelenggu. Tak ada cara bagimu untuk melepaskan 
diri dari mereka kecuali dengan melakukan hijrah yang akan 
membawamu ke sebuah negeri yang tanahnya tak memper- 
kenankan diri diinjak oleh orang-orang seperti mereka. Ta- 
pi karena saat untuk berhijrah itu belum tiba, dan kau be- 
lum bisa sampai ke negeri itu, karena kau tak bisa memutus 
pertalianmu dengan mereka dan tak ada tempat perlindu- 
ngan bagimu di mana mereka tak bisa menghampirimu, 
maka ambillah tindakan agar kau menjadi lebih unggul dari 
mereka dan wewenangmu akan lebih besar dari mereka. Ja- 
ngan biarkan mereka merenggut kendalimu sendiri, jangan 
biarkan mereka memasang kekangan terhadapmu, melain- 
kan kuasai mereka, bertindaklah terhadap mereka dengan 
cara seorang empu berpengalaman, giring mereka dengan 
paksa agar tetap berada di jalan yang benar, sebab tiap kali 
kau tunjukkan kekuatanmu, kaulah yang menaklukkan me- 
reka, bukan lagi mereka yang menaklukkanmu, kaulah yang 
menunggangi mereka, bukan lagi mereka yang menjadikan- 


mu tunggangan mereka. 
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“ADAPUNSIASAT SERTA cara mujarab yang dapat kau 
perbuat sehubungan dengan para sahabat ini, ada satu cara 
yang bisa dilakukan, yakni menaklukkan si pelasuh dan si 
rakus dengan bantuan si durjana nan keji, memaksa yang 
pertama untuk enyah. Sebaliknya, siasat lainnya adalah se- 
cara bertahap meredam nafsu si pemberang yang tak ter- 
kendali dengan bujukan dari kawan yang lemah-lembut ser- 
ta penuh perhatian, hingga ia benar-benar tenang. Adapun 
terhadap kawan yang ketiga itu, si tukang omong yang lihai 
dalam mengarang cerita-cerita rekaan, berhati-hatilah da- 
lam memercayainya, dalam mengandalkan kata-katanya, ke- 
cuali jika ia memberimu kesaksian bernas yang berasal dari 
Tuhan. Dalam hal ini, ya, andalkanlah kata-katanya, teri- 
malah apa yang ia katakan kepadamu. Waspadalah selalu, 
dengan menyangsikan semua kata-katanya secara runtut, 
menutup telinga terhadap warta yang dibawanya kepada- 
mu, meski ia mencampur-adukkan yang benar dengan yang 
keliru di dalamnya, sebab, di dalam semuanya itu, tak ada 
apa pun yang lain kecuali sesuatu untuk didapat dan diusut, 
sesuatu yang kebenarannya layak disadari.” 

Ketika si Orang Bijak memaparkan ihwal para sahabat 
ini, kudapati diriku bersedia menerima apa yang ia ajarkan 
kepadaku serta mengakui bahwa kata-katanya itu benar 
adanya. Menyerahkan kawan-kawanku kepada majelis hu- 


kum dan menetapkan diriku sendiri untuk mencermati me- 
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reka, (kudapati| pengalaman menegaskan apa yang telah di- 
katakan Orang Bijak itu kepadaku tentang mereka. Dan se- 
karang aku sama si-buknya memulihkan mereka seperti hal- 
nya aku tunduk kepada mereka. Kadang aku lebih unggul 
dari mereka, kadang mereka lebih unggul dariku. Tuhan 
memberikan kepadaku keadaan serupa itu agar aku bisa hi- 
dup dalam lingkungan yang baik bersama kawan-kawanku 
ini sampai saatnya tiba ketika pada akhirnya aku akan ber- 


pisah dari mereka! 


2 


KEMUDIAN AKU MEMINTA Orang Bijak itu untuk 
membimbing jalanku, untuk menunjukkan kepadaku ba- 
gaimana memulai perjalanan sebagaimana yang ia sendiri 
lakukan. Aku bicara kepadanya dengan cara seseorang yang 
bersemangat untuk melakukan hal itu, seseorang yang me- 
miliki keinginan besar untuk melakukan hal tersebut. Ia 
menjawabku: “Kau, dan semua orang dalam keadaan seper- 
ti dirimu—kau tak bisa memulai perjalanan yang kulaku- 
kan. Perjalanan ini terlarang bagimu, jalan itu tertutup bagi 
kalian semua, kecuali nasib baik membantumu, demi per- 
pisahanmu, demi terputus dari kawan-kawanmu itu. Tapi 
saat ini, waktu untuk perpisahan itu belum lagi tiba: ada 
waktu yang ditetapkan untuk itu, yang tak bisa kau perkira- 
kan. Maka, untuk saat ini, kau harus puas dengan perjalan- 


an yang terjeda-jeda oleh perhentian serta keengganan, sese- 
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kali kau akan berada di jalanan, sesekali kau akan kerap me- 
ngunjungi kawan-kawanmu itu. Tiap kali kau pergi seorang 
diri, melanjutkan perjalananmu dengan semangat yang sem- 
purna, aku berjalan bersamamu, dan kau terpisah dari me- 
reka. Tiap kali kau berkeluh-kesah di hadapan mereka, kau 
berpaling kepada mereka, dan kau terpisah dariku, begitu- 
lah sampai saatnya tiba ketika kau akan sepenuhnya terpu- 


tus dari mereka.” 
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AKHIRNYA, PERCAKAPAN ITU membawaku bertanya 
kepadanya mengenai setiap tempat yang telah ia tempuh, 
semua yang termaktub ke dalam pengetahuannya dan yang 
ia ketahui sepenuhnya. Berkatalah ia kepadaku: “Ranah-ra- 
nah di bumi ini ada tiga: ranah yang satu merupakan peran- 
tara antara Timur dan Barat. Ranah inilah yang paling dike- 
nal, banyak warta mengenai ranah ini telah sampai kepada- 
mu dan telah diketahui dengan baik. Bahkan berbagai hal 
menakjubkan yang terdapat di sana telah sampai kepadamu. 
Tapi ada dua ranah asing yang lainnya: yang satu berada di 
luar Barat, yang lainnya berada di luar Timur. Untuk ma- 
sing-masing dari ranah itu, terdapat penghalang yang men- 
cegah jalan masuk dari dunia ini ke ranah yang lain itu, se- 
bab tak ada seorang pun yang bisa sampai ke sana atau me- 
maksakan perjalanan ke sana kecuali Orang-Orang Terpilih 


di antara sekian banyak manusia, mereka yang telah mem- 


10 


peroleh kemampuan yang semula, secara alamiah, bukanlah 


milik manusia. 
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“HAL YANG MEMBANTU dalam memperoleh kemam- 
puan ini adalah dengan membenamkan diri di sebuah sen- 
dang yang mengalir di dekat Mata Air Kehidupan yang ke- 
kal. Ketika seorang peziarah dituntun dalam perjalanannya 
menuju ke sumber mata air itu, dan kemudian ia menyuci- 
kan diri di dalamnya dan meminum airnya yang terasa ma- 
nis, suatu kekuatan baru timbul di sekujur tubuhnya, mem- 
buatnya sanggup melintasi gurun pasir yang luas. Gurun 
itu seolah menggulung belaka di hadapannya. Ia takkan 
tenggelam di perairan samudra, ia mampu mendaki Gu- 
nung Oaf tanpa kesulitan, dan para penjaga jabal itu takkan 


kuasa melemparkannya ke dalam jurang neraka.” 
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KAMI MEMINTANYA MENGISAHKAN lebih menyeluruh 
mengenai sumber mata air itu. Ia berkata: “Kau telah men- 
dengar tentang Kegelapan yang selamanya merajalela di se- 
kitar kutub. Setiap tahun matahari terbit bersinar di atasnya 
pada waktu yang telah ditetapkan. Ia yang berani menjelang 
Kegelapan itu dan tak ragu masuk ke dalamnya lantaran jeri 
mendapat kesulitan akan mencapai angkasa luas, tak terba- 
tas dan dipenuhi cahaya. Hal pertama yang dilihatnya ada- 


11 


lah sebuah sumber mata air hidup yang airnya merebak se- 
perti sungai di atas barzakh. Siapa pun yang bersuci di sum- 
ber mata air itu akan menjadi teramat ringan sampai-sampai 
ia bisa berjalan di atas air, bisa mendaki puncak gunung 
paling tinggi tanpa kelelahan, hingga akhirnya sampailah ia 
di salah satu dari dua tapal batas yang menghubungkannya 


dengan dunia ini.” 
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KEMUDIAN AKU MEMOHON kepadanya: “Beri tahu 
aku di manakah batas wilayah Barat itu, sebab wilayah Ba- 
rat tersebut lebih dekat dengan kota-kota kami.” Berkatalah 
ia kepadaku: “Di tepi Barat paling ujung terdapat laut la- 
wah, yang di dalam Kitab Allah disebut Bahar Bahang 
(dan Berlumpur). Di belahan itulah matahari terbenam. 
Sungai-sungai yang menghilir ke laut itu berasal dari negeri 
tak berpenghuni yang keluasannya tak bisa dibatasi oleh 
apa pun. Tempat itu tak ada penghuninya, kecuali orang- 
orang asing yang tiba di sana dengan tak disangka-sangka, 
yang datang dari wilayah-wilayah lain. Kegelapan Abadi 
merajalela di negeri itu. Mereka yang hijrah ke sana menda- 
pat kilasan cahaya tiap kali matahari menyuruk hingga be- 
nar-benar terbenam. Tanah di tempat itu adalah tanah gu- 
run garam. Tiap kali orang-orang menetap di sana dan mu- 
lai mengolah tanahnya, tanah itu menolak, tanah itu meng- 


usir mereka, dan yang lain datang menggantikan mereka 
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yang pergi. Adakah tanaman yang tumbuh di sana? Tak 
ada, tanah itu mencerai-beraikan tanaman apa pun. Adakah 
bangunan yang didirikan di sana? Tak ada, tanah itu me- 
runtuhkan bangunan apa pun. Di antara orang-orang itu 
terjadi perselisihan yang tak henti-henti atau, lebih tepat- 
nya, pertempuran mematikan. Setiap kelompok yang pa- 
ling kuat merampas rumah serta barang-barang milik ke- 
lompok lainnya dan memaksa agar mereka berpindah tem- 
pat. Orang-orang itu mencoba untuk menetap, tapi pada 
gilirannya mereka hanya menuai kehilangan serta kerugian. 
Begitulah tabiat orang-orang itu. Tabiat mereka yang demi- 


kian itu tak kunjung berkesudahan. 
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“BERMACAM-MACAM BINATANG dan tumbuhan mun- 
cul di negeri itu, tapi ketika orang-orang itu menetap di sa- 
na, memakan rumputnya dan meminum airnya, tiba-tiba 
mereka diliputi oleh hal-hal di luar nalar yang asing bagi 
Wujud mereka. Seorang manusia akan tampak di sana, mi- 
salnya, dibalut kulit hewan berkaki empat, sementara itu 
tumbuh-tumbuhan lebat berkecambah di atas tubuhnya. 
Dan begitu pula dengan spesies lainnya. Negeri itu adalah 
tempat kehancuran, sehampar gurun garam, penuh penya- 
kit, perang, perselisihan, huru-hara, di sana kegembiraan 
dan keindahan hanyalah pinjaman dari suatu tempat yang 


jauh. 


15 


“DI ANTARA NEGERI ITU dan negerimu terdapat se- 
buah negeri yang lainnya. Namun, di luar negerimu ini, di- 
mulai dari wilayah di mana Pilar-Pilar Surga dipancang, ter- 
dapat negeri yang serupa seperti negerimu dalam beberapa 
hal. Pertama-tama, tempat itu adalah sebuah dataran gurun, 
tempat itu juga hanya dihuni oleh orang-orang asing yang 
datang dari tempat-tempat jauh. Kesamaan lainnya adalah, 
negeri itu menyanggam cahayanya dari sumber lain, sekali- 
pun letak negeri itu lebih dekat ke Jendela Cahaya daripada 
negeri-negeri yang telah kita kisahkan sampai sekarang ini. 
Di samping itu, negeri tersebut berperan sebagai lapik la- 
ngit, sama halnya sebagaimana negeri sebelumnya yang ber- 
peran sebagai tempat bumi berkedudukan, merupakan pi- 
lar malarnya. Di sisi lain, penghuni negeri yang lain itu me- 
netap di sana selama-lamanya. Di antara orang-orang asing 
yang telah datang dan menetap di sana, tidak terjadi per- 
sengketaan: mereka tidak saling merampas rumah serta ba- 
rang-barang dengan paksa. Setiap kelompok memiliki wila- 
yah kekuasaan tetapnya sendiri-sendiri, di mana tak ada ke- 
lompok lain datang untuk melakukan tekanan di masing- 


masing wilayah tersebut. 
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“SEHUBUNGAN DENGANMU, NEGERI berpenghuni yang 


paling dekat dari negeri itu adalah wilayah yang penduduk- 
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nya berperawakan amat kecil dan gerak-geriknya tangkas. 
Kota-kota mereka ada sembilan jumlahnya. 

“Sesudah wilayah itu terdapat sebuah kerajaan yang 
penduduknya bahkan berperawakan lebih kecil dari yang 
sebelumnya, sementara cara berjalannya lebih lambat. Me- 
reka amat meminati seni menulis, ilmu falak, sihir serta il- 
mu gaib: mereka memiliki kegemaran terhadap pekerjaan- 
pekerjaan yang subtil serta mendalam. Kota-kota mereka 
ada sepuluh jumlahnya. 

“Sesudah wilayah itu terdapat sebuah kerajaan yang 
penduduknya begitu rupawan dan menawan, mereka me- 
nyukai keriang-gembiraan serta pesta-pesta perayaan, me- 
reka bebas dari perlindungan, mereka memiliki kegemaran 
yang subtil terhadap alat musik, dan mengetahui banyak se- 
kali jenis alat musik. Seorang perempuan memerintah mere- 
ka sebagai penguasa. Tabiat alamiah membuat mereka cen- 
derung pada kebaikan dan keindahan, manakala mende- 
ngar ihwal kejahatan dan keburukan, mereka diliputi pera- 
saan jijik. Kota-kota mereka ada sembilan jumlahnya. 

“Selanjutnya terdapat sebuah kerajaan yang pendu- 
duknya berperawakan begitu jangkung dan wajahnya begi- 
tu memesona. Ciri khas dari sifat para penghuni negeri itu, 
mereka memiliki berpengaruh begitu baik terhadap apa 
pun yang berada di kejauhan, sedang terhadap lingkungan 
terdekatnya mereka mendatangkan malapetaka. Kota-kota 


mereka ada lima jumlahnya. 


“Berikutnya terdapat sebuah kerajaan di mana orang- 
orang yang menetap di sana menimbulkan kerusakan di bu- 
mi, mereka gemar melukai, membunuh, merusak, demi 
penghiburan dan kesenangan mereka. Seorang induk bala 
biram memerintah atas mereka, seorang pemuka yang selalu 
cenderung menyakiti, membunuh, serta berbuat kekerasan. 
Terkadang, sebagaimana yang dinyatakan oleh para penga- 
rang kronik mereka, si pemuka ini tergoda oleh ratu berpa- 
ras jelita yang baru saja kita sebutkan dan yang mengilhami- 
nya dengan cinta penuh gairah. Kota-kota mereka ada dela- 
pan jumlahnya. 

“Sesudah negeri mereka terdapat sebuah kerajaan be- 
sar yang penduduknya, sepenuhnya, diberkahi kesahajaan, 
keadilan, kearifan, dan kesalehan, serta dilimpahi segenap 
kebaikan yang diniscayakan seluruh belahan alam semesta. 
Mereka memelihara persahabatan penuh kasih terhadap 
orang-orang yang dekat dengan mereka sebagaimana kepa- 
da orang-orang yang jauh dari mereka, mereka menyebar- 
kan kebaikan kepada orang-orang yang mengenal mereka 
dan kepada orang-orang yang tak mengenal mereka. Mere- 
ka memiliki keindahan serta kecemerlangan yang sedemiki- 
an rupa. Kota-kota mereka ada delapan jumlahnya. 

“Sesudah itu terdapat sebuah negeri yang dihuni oleh 
suatu kaum yang pikiran-pikirannya muskil serta cende- 
rung pada kejahatan. Akan tetapi, bilamana cenderung pa- 


da kebaikan, mereka akan bertindak dengan sungguh-sung- 


guh. Semisal tengah menyerbu sekelompok askar, mereka 
tidak begitu saja melontarkan diri kepada pasukan yang me- 
reka serang, melainkan bergerak seperti seorang penggoda 
penuh tipu muslihat, mereka tidak tergesa-gesa dengan apa 
yang mereka lakukan, dan kalau harus menunggu untuk 
jangka waktu panjang, mereka sama sekali tidak keberatan. 
Kota-kota mereka ada delapan jumlahnya. 

“Selanjutnya terdapat sebuah kerajaan yang amat sa- 
ngat besar, dengan negeri-negeri luas yang tersebar. Pendu- 
duknya banyak. Mereka memencilkan diri, mereka tidak 
tinggal di kota-kota. Kediaman mereka adalah sehampar da- 
taran gurun di mana tak ada apa pun yang tumbuh di sana. 
Tempat ini dibagi menjadi dua belas wilayah, yang di da- 
lamnya terdapat dua puluh delapan kawasan. Tak ada ke- 
lompok yang menjulang untuk menduduki kawasan milik 
kelompok lain kecuali ketika kelompok yang terdahulu te- 
lah pergi meninggalkan tempat tinggal mereka, jika demiki- 
an yang terjadi, maka mereka akan segera menggantikan ke- 
lompok sebelumnya. Semua muhajirin yang meninggalkan 
negeri asalnya di kerajaan-kerajaan yang telah kita bicarakan 
sampai sekarang ini melakukan perjalanan di sekeliling ke- 
rajaan ini dan bertumbuh-kembang di sana. 

“Sejajar dengan kerajaan itu terdapat sebuah kerajaan 
yang tak seorang pun, sampai hari ini, bisa menggambar- 
kannya atau mencapai batas-batasnya. Tak ada kota kecil 


ataupun kota besar di kerajaan itu. Tak ada orang yang tam- 


pak oleh mata ragawi bisa menemukan tempat perlindung- 
an di sana. Penghuninya adalah para Malaikat spiritual. Tak 
ada manusia yang bisa sampai ke sana atau tinggal di sana. 
Dari kerajaan itulah Titah dan Takdir ilahi turun kepada se- 
mua yang menempati tingkatan-tingkatan di bawahnya. Di 
luar kerajaan itu tak ada bumi yang dihuni. Singkatnya, dua 
negeri ini, yang kepadanyalah langit dan bumi masing-ma- 


sing terhubung, berada di sisi kiri alam semesta, yakni Barat. 
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“SEKARANG, KETIKA KAU berjalan menuju ke Timur, 
pertama-tama akan tampak kepadamu sebuah negeri yang 
tak ada penghuninya: baik manusia, tumbuh-tumbuhan, 
maupun barang tambang. Tempat ini merupakan gurun 
yang luas, laut yang meluap, angin yang terpenjara, api yang 
mengamuk. Sesudah melintasi tempat itu, kau akan sampai 
di sebuah negeri di mana di sana akan kau temukan gu- 
nung-gunung yang tak tergoyahkan, sungai-sungai yang 
aliran airnya hidup, angin yang bertiup, awan-gemawan 
yang menurunkan hujan lebat. Di sana akan kau temukan 
emas, perak, barang tambang berharga maupun barang 
tambang dasar dari segala jenis, tapi takkan kau temukan 
apa pun yang tumbuh di tempat itu. Menyeberangi wilayah 
ini akan membawamu ke sebuah negeri yang penuh dengan 
hal-hal yang telah kusebutkan, tapi di sana juga akan kau 


temukan segala macam tumbuh-tumbuhan, tanam-tana- 
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man dan pohon-pohon buah serta pohon-pohon lainnya, 
yang menghasilkan buah-buahan dengan biji maupun be- 
nih, tapi takkan kau temukan hewan yang mendengking 
atau mengintai. Meninggalkan negeri ini pada gilirannya, 
kau akan memasuki negeri lainnya di mana akan kau temu- 
kan segala sesuatu yang telah kusebut sebelumnya, juga 
makhluk hidup dari setiap spesies yang tidak diberkahi de- 
ngan /ogos, makhluk-makhluk yang berenang, yang merang- 
kak, yang berjalan, yang terbang mengepakkan sayap dan 
melayang-layang, yang beranak, dan yang bertelur, tapi di 
sana tak ada manusia. Kau akan keluar dari tempat itu hing- 
ga tiba di dunia yang merupakan duniamu ini, dan dengan 
penglihatan serta pendengaran telah kau ketahui apa yang 


terdapat di dalamnya. 
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“KEMUDIAN, DENGAN MEMINTAS lurus ke arah Timur, 
akan kau jumpai matahari terbit di antara dua askar (har., 
dua “tanduk”) Setan. Sebab Setan memiliki dua askar: yang 
satu terbang, yang lainnya berjalan dengan teruk. Askar 
yang berjalan dengan teruk ini terdiri dari dua kaum: satu 
kaum memiliki kebengisan binatang buas, sementara kaum 
yang lainnya memiliki sifat kebinatangan hewan berkaki 
empat. Di antara keduanya terjadi seteru abadi, dan kedua- 
nya berdiam di sisi kiri Timur. Adapun setan yang terbang, 


tempat tinggal mereka berada di sisi kanan Timur. Tidak 
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seluruhnya dari mereka memiliki keadaan jasmaniah yang 
serupa. Sama sekali tidak, sebab orang akan mengatakan 
bahwa tiap-tiap individu di antara mereka memiliki keada- 
an jasmaniah tersendiri, berbeda dari masing-masing yang 
lainnya, sehingga beberapa dari mereka terdiri dari dua ta- 
biat, yang lainnya terdiri dari tiga tabiat, yang lainnya lagi 
terdiri dari empat tabiat, seperti manusia melayang atau 
ular beludak berkepala babi. Beberapa dari mereka juga ha- 
nya berwujud separuh, yang lainnya hanya anasir tabiat, se- 
perti sosok yang hanya separuh manusia, atau satu telapak 
tangan, atau satu kaki, atau bagian hewan apa pun lainnya 
yang sesuai. Orang hampir-hampir akan mengira bahwasa- 
nya bentuk-bentuk jisim rampai yang digambarkan oleh pa- 
ra pelukis itu berasal dari negeri ini! 

“Daulat yang mengendalikan perkara-perkara di nege- 
ri ini telah mengatur lima jalan besar di sana bagi para kasid. 
Pengaturan tersebut menjadikan jalan-jalan ini membentuk 
sekian banyak kubu yang membentengi kerajaannya, dan di 
atas benteng-benteng itu ditempatkan orang-orang bersen- 
jata. Apabila penduduk negeri datang ke kerajaan tersebut, 
orang-orang bersenjata itu menangkap mereka dan menja- 
dikannya tawanan. Semua barang bawaan para tawanan itu 
diperiksa, kemudian para tawanan diserahkan kepada se- 
orang Penjaga yang berwenang atas lima orang bersenjata 
dan yang berdiri mengawasi di ambang gerbang negeri itu. 


Warta yang dibawa oleh para tawanan dan yang akan di- 
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sampaikan dimasukkan ke dalam warkat yang dibubuhi se- 
gel, tanpa si Penjaga mengetahui apa isi dari warkat itu. Se- 
karang, tugas yang dibebankan kepada si Penjaga adalah 
mengirimkan warkat tersebut kepada seorang Wazir terten- 
tu, yang akan menyerahkannya kepada Raja. Wazir yang sa- 
ma inilah yang bertanggung-jawab atas para tawanan, ada- 
pun barang-barang milik para tawanan, ia menyerahkannya 
kepada Wazir lain untuk diamankan. Dan setiap kali me- 
nangkap sekelompok tawanan yang berasal dari duniamu, 
baik manusia, atau hewan, atau makhluk lainnya, mereka 
berkembang biak di sana, baik dengan percampuran baha- 
gia di mana bentuk-bentuk mereka dipertahankan atau ha- 


nya melahirkan dengan kesemanan. 
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“ADAKALANYA SUATU KELOMPOK, salah satu dari dua 
askar Setan ini, pergi mendatangi negerimu, di sana mereka 
mengejutkan manusia, menyusupkan diri mereka sendiri ke 
dalam hati manusia lewat napas mereka. Adapun kaum 
yang berjalan dengan teruk, yang menyerupai mangsa bina- 
tang buas, mereka berdiam menantikan saat ketika sese- 
orang melakukan kesalahan sekecil apa pun. Kemudian se- 
tan itu akan menggerakkan seseorang tersebut, menunjuk- 
kan kepadanya tindakan-tindakan paling cela dalam terang 
cahaya, seperti membunuh, memenggal, merusak, menim- 


bulkan celaka. Hal ini menumbuhkan kebencian di lubuk 
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hatinya, mendorong melakukan penindasan dan pembina- 
saan. Adapun yang lainnya dari dua kaum yang berjalan de- 
ngan teruk itu, mereka tak pernah berhenti bicara secara 
sembunyi-sembunyi kepada manusia, memperindah dosa- 
dosa, tindakan-tindakan tak pantas, serta tingkah durjana, 
ia gerakkan hati manusia agar menghasratkan hal-hal terse- 
but, ia berikan kepada manusia cecapan dari hal-hal terse- 
but, dengan gigih, setan itu bertahan hingga ia berhasil 
menggoyahkan si manusia. Adapun askar Setan yang ter- 
bang, mereka mengarahkan manusia agar menyatakan bah- 
wa segala sesuatu yang tak dilihatnya dengan mata ragawi 
tidaklah sahih: mereka meyakinkan manusia bahwa sung- 
guh baik hanya memuja apa yang merupakan karya alam 
atau buatan manusia: mereka beri kesan ke dalam hati ma- 
nusia bahwa sesudah kehidupan duniawi ini tak ada kela- 
hiran kembali di dunia yang lain, atau imbas atas kebaikan 
serta kejahatan, dan akhirnya tak ada makhluk yang selama- 


nya bertakhta di kerajaan surga. 


20 


“AKAN TETAPI, TERPISAH dari dua askar Setan ini, 
ada suatu kelompok yang menggelayari perbatasan-per- 
batasan sebuah negeri tertentu yang terletak di sebelah ne- 
geri yang dihuni oleh para malaikat bumi. Membiarkan 
diri dibimbing oleh para malaikat ini, mereka menemukan 


jalan yang lurus, dengan demikian mereka terhindar dari 
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penyimpangan setan dan memilih jalan para Malaikat spi- 
ritual. Ketika berbaur dengan manusia, para daimon ini ti- 
dak merusak atau menyesatkan mereka, sebaliknya, dengan 
murah hati mereka membantu manusia menjadi makhluk 
murni. Mereka inilah “peri” atau inii” (peri), yang dalam 


bahasa Arab disebut jinn dan hinn. 
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“BARANG SIAPA YANG BERHASIL keluar dari negeri ini, 
ia akan masuk ke ranah para Malaikat, salah satu di antara- 
nya yang bergerak bersama bumi merupakan ranah tempat 
para malaikat bumi berdiam. Malaikat-malaikat ini mem- 
bentuk dua kelompok. Yang satu mendiami sisi kanan: me- 
rekalah para malaikat yang mengetahui dan memerintah. 
Di seberang mereka, ada kelompok yang mendiami sisi kiri: 
merekalah para malaikat yang taat dan bertindak. Adakala- 
nya kedua kelompok malaikat ini turun ke negeri-negeri 
manusia dan jin, adakalanya mereka naik ke surga. Dikata- 
kan bahwa di antara jumlah mereka yang amat sangat ba- 
nyak, ada dua malaikat yang kepada merekalah manusia di- 
percayakan, mereka yang disebut “Penjaga dan Ahli Kitab 
—yang satu di sebelah kanan, yang lainnya di sebelah kiri. 
Ia yang di sebelah kanan termasuk malaikat yang memerin- 
tah: kepadanyalah tugas untuk mengimla diberikan. Ia yang 
di sebelah kiri termasuk malaikat yang bertindak, kepada- 


nyalah tugas untuk mencatat diberikan. 
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“IA YANG DIMAMPUKAN menempuh suatu jalan ter- 
tentu, yang menuntunnya keluar dari negeri tersebut dan 
yang membantunya demi menyempurnakan eksodus ini, 
seseorang seperti itu akan menemukan jalan keluar menuju 
apa yang berada di luar lingkup-lingkup surgawi. Kemudi- 
an, dalam pandangan sepintas seorang pelarian, diperikan 
kepadanya nasab Ciptaan Primordial, yang terhadapnya 
Yang Esa, Yang Ditaati, berkuasa sebagai raja. 

“Di sana, batas pertama yang telah ditetapkan dihuni 
oleh sahabat-sahabat Sang Raja agung, mereka senantiasa 
dengan khusyuk melaksanakan kewajiban yang membawa 
mereka lebih dekat kepada Raja mereka. Merekalah orang- 
orang paling maksum, yang tak menanggapi ajakan terha- 
dap kerakusan, nafsu, kekerasan, kecemburuan, atau kela- 
suhan. Tugas yang diberikan kepada mereka adalah menja- 
ga perlindungan benteng kerajaan tersebut, dan di sanalah 
mereka tinggal. Oleh karena itu, mereka berdiam di kota- 
kota, mereka menempati kastil-kastil megah serta bangun- 
an-bangunan indah, yang bahan-bahannya diturap dengan 
amat sangat cermat hingga hasilnya adalah suatu bahan 
campuran yang sama sekali tidak menyerupai lempung dari 
negerimu. Bangunan-bangunan itu lebih solid dibanding 
berlian serta zirkon, dibanding segala hal yang membutuh- 
kan waktu paling panjang untuk menjadi aus. Umur pan- 


jang dianugerahkan kepada para sahabat Sang Raja terse- 
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but, mereka dikecualikan dari saat kematian yang selazim- 
nya, maut tak bisa menyentuh mereka sampai setelah jang- 
ka waktu yang amat sangat lama. Kaidah hidup mereka ada- 
lah menjaga benteng-benteng itu dalam kepatuhan pada pe- 
rintah yang diberikan kepada mereka. 

“Di atas mereka ada orang-orang yang memiliki hubu- 
ngan lebih dekat dengan Sang Raja dan yang tanpa henti- 
henti terikat pada pelayanan-Nya. Mereka tak dihinakan 
dengan menempati maktab ini, keadaan mereka membuat 
mereka terlindung dari segala bidasan, juga tidak mengubah 
maktab mereka. Mereka dipilih untuk menjadi para sahabat 
dekat, dan mereka menerima kuasa demi menafakuri palis 
paling puncak serta menempatkan diri mereka semua di se- 
kitar palis tersebut. Dianugerahkan kepada mereka keadaan 
di mana mereka dapat merenungkan wajah Sang Raja da- 
lam kesinambungan tak terputus. Sebagai perhiasan, mere- 
ka beroleh kerupawanan dari berkah keindahan yang subtil 
di dalam sifat mereka, kebaikan serta kearifan yang meresap 
di dalam pikiran mereka, hak istimewa demi menjadi ma- 
dah terakhir yang kepadanya segenap pengetahuan meng- 
arah. Mereka diberkahi paras bercahaya, keindahan yang 
membuat siapa pun yang melihatnya gemetar lantaran tak- 
jub, serta tinggi tubuh yang mencapai kesempurnaannya. 
Untuk masing-masing dari mereka, telah ditetapkan batas 
yang menjadi milik mereka sendiri-sendiri, tingkatan yang 


telah ditentukan, derajat yang ditahbiskan secara ilahiah, 
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yang terhadap derajat itu tak ada yang lain bisa menggugat 
haknya dan dalam derajat itu ia tidak memiliki sekutu, se- 
bab semua yang lainnya berada di atasnya atau masing-ma- 
sing mereka beroleh keindahan pada tingkatnya yang lebih 
rendah. Di antara mereka ada satu yang lebih dekat derajat- 
nya kepada Sang Raja, dan ia adalah “ayah' mereka, dan me- 
reka adalah anak serta cucunya. Melaluinya sabda dan titah 
Sang Raja memancar kepada mereka. Dan berikut inilah sa- 
lah satu di antara keajaiban-keajaiban lain berkaitan dengan 
keadaan mereka: tak pernah perjalanan waktu menyingkap- 
kan pribadi mereka lewat gelagat serta layunya usia dan ke- 
rentaan. Sama sekali tidak, di antara mereka, ia yang adalah 
“ayah mereka, sekalipun yang paling tua dalam lamanya 
masa, kian berlimpah afiatnya, dan wajahnya kian menam- 
pakkan kerupawanan belia. Mereka semua berdiam di sebu- 
ah gurun pasir, mereka tidak membutuhkan tempat tinggal 


atau tempat berteduh. 
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“DI ANTARA MEREKA SEMUA, Sang Rajalah yang pa- 
ling menarik diri ke dalam kesendirian. Barang siapa yang 
menghubungkan-Nya dengan suatu asal-mula, kelirulah ia. 
Barang siapa yang mendaku diri memuji-Nya merasa seban- 
ding dengan-Nya, maka ia tak lain adalah seorang pengoceh 
yang tak mustahak. Sebab Sang Raja kalis dari kesanggupan 


seorang cendekia untuk menerakan pembatasan-pembatas- 
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an, serupa juga dalam hal ini segala perbandingan pada 
akhirnya akan mudarat. Maka, janganlah seorang pun be- 
rani membandingkan-Nya dengan apa pun. Ia tak memiliki 
anasir yang memisahkan-Nya: Ia seutuhnya wajah dengan 
keindahan-Nya, seutuhnya tangan dengan kemurahhatian- 
Nya. Dan keindahan-Nya melenyapkan cerih segala keinda- 
han yang lainnya. Kemurahhatiannya mendaifkan derajat 
segala kemurahhatian yang lainnya. Saat salah satu dari me- 
reka yang mengelilingi keagungan-Nya berikrar untuk ber- 
tafakur terhadap-Nya, matanya mengerjap lantaran lengar 
dan beranjaklah ia dengan linglung diliputi pesona. Sung- 
guh, matanya hampir-hampir terpesona karenanya, bahkan 
sebelum ia menghadapkan diri kepada-Nya. Akan tampak 
bahwa Keindahan-Nya merupakan tabir bagi keindahan- 
Nya, Manifestasi-Nya merupakan sebab Kegaiban-Nya, 
Epifani-Nya merupakan sebab Ketersiratan-Nya. Meski de- 
mikian, sebab selubung tabir itu sendirilah secercah mata- 
hari bisa ditafakuri dengan lebih baik, sebaliknya, ketika 
heliofani memancarkan segenap azmat kecemerlangannya, 
matahari tiada terlihat oleh mata, dan itulah sebabnya ca- 
hayanya merupakan tabir bagi cahayanya. Sesungguhnya, 
Sang Raja memanifestasikan keindahan-Nya di cakrawala 
bagi mereka yang menjadi milik-Nya: terhadap mereka Ia ti- 
ada bakhil akan nubuat-Nya: mereka yang terhalang untuk 
merenungkan-Nya disebabkan karena daya kemampuan 


mereka berada dalam keadaan geruh. Ia lembut dan ber- 
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belaskasih. Kemurahhatian-Nya berlimpah. Kebaikan-Nya 
teramat lawah. Karunia-Nya mencurah, pengadilan-Nya 
alangkah legah, naungan-Nya meliputi semesta alam. Ba- 
rang siapa mengelih hikmah keindahan-Nya akan memu- 
satkan renungannya terhadap hikmah tersebut untuk sela- 
manya, takkan pernah lagi, bahkan untuk sekejap mata, ia 


biarkan dirinya teralihkan dari hikmah itu. 
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“ADAKALANYA BEBERAPA PENYENDIRI tertentu di an- 
tara manusia berhijrah kepada-Nya. Alangkah berlimpah 
perasaan manis yang Ia berikan kepada mereka untuk di- 
alami sehingga mereka tunduk di bawah ruyup rahmat- 
Nya. Ia membuat mereka sadar akan keadaan menyedihkan 
mereka yang mengambil keuntungan dari negeri duniawi- 
mu ini. Dan ketika kembali dari palis-Nya, mereka kembali 


dengan membawa beban sarat hikmah mistis.” 
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KEMUDIAN HAYy IBN YAGZAN, Orang Bijak itu, ber- 
kata kepadaku: “Bukankah, dengan berbicara kepadamu, 
tengah kudekati Sang Raja dengan kenyataan bahwa aku 
telah menyulut bangkitnya kesadaranmu, dan hendak ku- 
laksanakan kewajibanku terhadap-Nya yang akan meng- 
alihkanku darimu. Nah, jika kau berkenan, ikutlah dengan- 
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ku, turutlah bersamaku menuju kepada-Nya. Damai beser- 


tamu.” 
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Resital Burung 


DO 


Risalat at-Tayr 


cs Prolog 

TAK ADAKAH SATU PUN di antara para saudaraku 
yang sedia mengagihkan telinga untuk sementara waktu, 
hingga bisa kuceritakan kepadanya sebagian dari dukacita- 
ku? Barangkali dengan rasa persaudaraan ia bisa berbagi be- 
banku. Takkan ada persahabatan murni dari seorang kawan 
kecuali, dalam keadaan baik sebagaimana dalam keadaan 
buruk, dijaganya kemurnian persahabatan itu dari segala 
noda. Tapi di manakah bisa kutemukan seorang sahabat 
yang begitu ikhlas dan tulus, di saat persahabatan telah 
menjelma perniagaan yang menjadi juntrungan seseorang 
ketika kepentingan-kepentingan dari suatu keadaan memer- 
lukan pemanfaatan dari sahabatnya, sedang seseorang itu 
berhenti memedulikan sahabatnya segera setelah kepenting- 
an-kepentingan tersebut hilang? Tak ada lagi sahabat yang 
didatangi kecuali saat kau sendiri didatangi kemalangan, tak 
ada lagi sahabat yang diingat kecuali saat suatu kepentingan 
memugar kembali ingatanmu. Memang benar ada para sau- 
dara yang dipersatukan oleh kekerabatan ilahiah yang sama, 
sahabat-sahabat yang dipersatukan oleh kekerapan serupa 
dari yang di atas, mereka merenungkan ihwal Realitas Sejati 
dengan pandangan mata batin, mereka telah memurnikan 


lubuk hati dari segala noktah keraguan. Ikatan dari persau- 
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daraan semacam itu hanya dapat dibentuk oleh bentara dar- 
ma ilahi. Adakah mereka telah berkumpul? Maka, biarkan 
mereka menerima wasiat ini. 

Wahai Saudara di dalam Kebenaran! Beritahukanlah 
rahasia kalian kepada satu sama lain. Bersualah bersama-sa- 
ma, dan biarkan di hadapan saudaranya satu sama lain me- 
ngangkat selubung yang menyembunyikan kedalaman hati 
mereka, hingga masing-masing dapat saling membimbing, 
dan agar kalian semua menyadari kesempurnaan kalian me- 
lalui diri satu sama lain. 

Wahai Saudara di dalam Kebenaran! Tariklah diri kali- 
an sebagaimana landak menarik diri, yang dalam kesendi- 
rian menampakkan keberadaannya yang tersembunyi dan 
menyembunyikan keberadaannya yang tampak. Tuhanlah 
saksiku! hal yang demikian itu jatuh menimpa keberadaan- 
mu yang tersembunyi agar tampak, sementara hal yang sa- 
ma itu jatuh menimpa keberadaanmu yang tampak agar ter- 
sembunyi. 

Wahai Saudara di dalam Kebenaran! Tanggalkanlah 
diri kalian dari kulit kalian sebagaimana ular menanggalkan 
kulitnya. Berjalanlah seperti semut, yang suara langkahnya 
tak terdengar oleh siapa pun. Jadilah seperti kalajengking 
yang selalu membawa senjatanya di ujung ekor, sebab dari 
arah belakanglah setan berupaya mengejutkan manusia. 
Tenggaklah tuba, agar kalian tetap bernyawa. Cintailah 


maut, agar kalian tetap hidup. Terbang melayang selalu, 
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jangan memilih sarang untuk menetap, sebab di dalam sa- 
rang itulah semua burung ditangkap. Jika tak kalian miliki 
sayap, maka curilah sayap itu, dapatkan sayap itu dengan 
pikat muslihat, bila perlu, sebab penerang paling unggul 
adalah yang memiliki kemampuan untuk terbang. Jadilah 
seperti burung unta yang menelan batu panas membara. Ja- 
dilah seperti burung nasar yang memamah tulang-belulang 
paling keras. Jadilah seperti salamander yang membiarkan 
dirinya terbalut nyala api, nyaman dan yakin. Jadilah seper- 
ti kelelawar yang tak pernah keluar di siang hari, ya, kelela- 
war adalah kukila paling utama. 

Wahai Saudara di dalam Kebenaran! Orang yang pa- 
ling perkasa adalah ia yang berani menghadapi hari esoknya, 
pengecut paling agung adalah ia yang berani tertinggal de- 
ngan kesempurnaannya sendiri. 

Wahai Saudara di dalam Kebenaran! biar bagaimana- 
pun tidaklah mengejutkan apabila Malaikat melarikan diri 
dari kejahatan, sedang binatang berbuat bengis, sebab Ma- 
laikat tak memiliki anasir perubahan, sedang binatang tak 
memiliki anasir pemahaman. Tidak, yang mengejutkan ada- 
lah manusia, yang memiliki kendali atas hasrat-hasrat dur- 
jananya, yang mesti membiarkan dirinya ditundukkan oleh 
hasrat-hasrat itu, sementara ia memiliki cahaya kecendekia- 
an dalam dirinya. Tapi sungguh, menjadi seperti Malaikat- 
lah seseorang yang tegak teguh di bawah gempuran hasrat- 


hasrat durjana. Akan tetapi seseorang yang kekuatannya tak 


cukup untuk menghalau hasrat-hasrat durjana yang meng- 
usiknya, ia bahkan belum mencapai tingkatan binatang. 
Dan sekarang, marilah kita mulai resital kita dan kita 


utarakan dukacita kita. 


«ss Resital 
KETAHUILAH, WAHAI SAUDARA di dalam Kebenaran, 
bahwasanya sekelompok pemburu telah pergi ke gurun pa- 
sir. Mereka membentangkan jala, memasang umpan, dan 
bersembunyi di balik semak belukar. Adapun aku, aku ada- 
lah salah satu dari sekawanan burung. Ketika para pemburu 
itu melihat kami, mereka berupaya menarik perhatian kami 
dengan bersiul begitu merdu hingga para pemburu itu 
membuat kami ragu. Kami menoleh: kami melihat tempat 
yang nyaman dan menyenangkan, kami tahu bahwa kawan- 
kawan kami ada di samping kami. Kami tak merasa gelisah, 
dan tak ada syak wasangka yang menghalangi kami untuk 
mendekat. Maka bergegaslah kami menuju tempat itu, dan 
tiba-tiba saja kami terjatuh ke dalam jerat perangkap. Mata 
jala itu mengunci leher kami, tali itu menjerat sayap kami, 
kenur itu mengikat kaki kami. Tiap gerakan yang kami 
coba lakukan hanya semakin mempererat ikatan kami dan 
membuat keadaan kami semakin gawat. 
Akhirnya, kami menyerahkan diri kami terjerat, ma- 


sing-masing dari kami hanya memikirkan kesakitannya sen- 
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diri dan tak lagi memikirkan saudaranya. Kami berupaya se- 
mata untuk menemukan muslihat demi membebaskan diri 
kami sendiri. Dan pada akhirnya kami lupa betapa suram- 
nya keadaan yang kami alami. Pada akhirnya kami tak lagi 
merasakan jerat yang mengikat kami serta sempitnya sang- 
kar kami, dan di sanalah kami terpuruk dalam merintang 
payah. 

Tapi suatu hari terjadilah hal itu, aku tengah meman- 
dang keluar melalui tali jerat jaring. Kulihat sekelompok 
burung yang telah membebaskan tendas serta sayap mereka 
dari sebuah sangkar dan bersiap untuk terbang. Seutas ke- 
nur masih bisa terlihat terikat di kaki mereka, tak terlalu 
kencang untuk mencegah mereka terbang atau cukup ken- 
dur untuk memungkinkan mereka hidup tenang dan tak 
terganggu. Memandangi mereka membuatku teringat akan 
keadaanku yang sebelumnya, di mana aku telah kehilangan 
segenap kesadaran, dan apa yang telah lama menjadi perse- 
kutuan akrabku membuatku merasakan kemalangan dari 
keadaanku saat ini. Aku berpikir, seandainya terbebas dari 
kesedihanku yang kelewat batas ini, apakah hanya dengan 
menyaksikan kepergian burung-burung itu, jiwaku dapat 
tergelincir lepas tanpa suara dari jasadku! 

Kuseru mereka dan berteriak kepada mereka dari ke- 
dalaman sangkarku: “Kemarilah! mendekatlah! ajari aku de- 
ngan muslihat macam apa pembebasan dapat diraih: kasi- 


hanilah kesengsaraanku, sebab aku telah sungguh-sungguh 


berada di ujung penghabisan daya upayaku.” Tapi mereka 
teringat akan muslihat serta tipu daya para pemburu itu, te- 
riakanku hanya membuat burung-burung itu gamang, dan 
mereka bergegas meninggalkanku. Lantas aku memohon 
kepada mereka atas nama persaudaraan abadi, persekutuan 
tak bercela, pakta tak terlanggar, agar memercayai kata-kata- 
ku dan membuang keraguan dari hati mereka. Demikianlah 
burung-burung itu menghampiriku. 

Ketika aku bertanya tentang keadaan mereka, mereka 
memperingatkanku sebagai berikut: “Kami adalah tawanan 
dari penderitaan yang sama sebagaimana halnya dirimu, ka- 
mi pun telah mengenal keputusasaan: kami juga telah ter- 
biasa dengan nestapa, derita, serta kesakitan.” Kemudian 
terhadapku mereka lakukan apa yang telah mereka perbuat 
terhadap diri mereka sendiri. Diretaskannya kenur dari le- 
herku, sayap-sayapku dilepaskan dari ikatannya, pintu sang- 
kar dibukakan untukku. Mereka berujar: “Maslahatlah pem- 
bebasanmu!” Tapi kembali aku memohon kepada mereka: 
“Bebaskanlah juga aku dari jaras yang masih membebat ka- 
kiku ini.” Mereka menjawab: “Andai hal itu berada dalam 
kuasa kami, kami akan memulainya dengan menyingkirkan 
mereka yang memayahkan kaki kami sendiri. Bagaimana bi- 
sa yang sakit menyembuhkan yang sakit?” Maka beranjak- 
lah aku dari sangkar dan terbanglah aku bersama burung- 
burung itu. 


Mereka berkata: “Jauh di sana, di hadapanmu, ada se- 
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buah negeri: kau takkan aman dari setiap marabahaya sam- 
pai kau melewati seluruh jarak yang memisahkanmu dari 
negeri itu. Karena itu, ikutilah jejak kami, agar kami bisa 
menyelamatkanmu dan menuntunmu ke jalan yang benar 
menuju tujuan yang kau kehendaki.” 

Pelanglangan kami membawa kami ke arah renggang- 
an dua sisi dari sebuah gunung, melewati lembah nan hijau 
dan subur. Kami terbang dengan riang hati, hingga kami le- 
wati segenap lapun, tak mengindahkan siulan dari pembu- 
ru mana pun. Akhirnya, kami mencapai puncak gunung 
pertama, di mana kami melihat delapan puncak gunung 
yang lainnya, begitu tinggi hingga mata tak dapat menjang- 
kaunya. Kami berkata kepada satu sama lain: “Marilah kita 
bergegas! Kita takkan keluar dari marabahaya hingga kita 
seberangi gunung-gunung itu dengan selamat, sebab di ma- 
sing-masing gunung itu terdapat persekutuan yang tertarik 
kepada diri kita. Jika kita mengindahkan mereka, dan ber- 
lama-lama dalam pikat pesona kesenangan serta ketenangan 
tempat-tempat itu, kita takkan pernah sampai pada tujuan 
kita," 

Dengan upaya keras kami tempuh enam gunung itu 
satu demi satu dan sampailah kami di gunung ketujuh. Ke- 
tika melewati perbatasannya, beberapa dari kami berkata 
kepada yang lainnya: “Bukankah sudah waktunya bagi kita 
untuk beristirahat? Kita lelah sebab kehabisan tenaga. Kita 


telah berada jauh dari para pemburu itu sekarang, sebab 


telah kita tempuh jarak yang jauh. Satu jam istirahat akan 
membantu kita mencapai tujuan kita, sebaliknya jika me- 
nambah kelelahan kita sekarang, kita akan binasa.” Maka 
kami berhenti di atas puncak gunung itu. Di sana kami 
mendapati taman-taman nan hijau, istana-istana indah, an- 
jungan-anjungan yang menawan hati, terdapat pohon-po- 
hon buah-buahan, aliran-aliran sungai yang hidup. Begitu 
banyak kesenangan yang menyegarkan mata kami! Jiwa ka- 
mi terbaur-campur, hati kami terkeruhkan, oleh begitu ba- 
nyaknya keindahan. Dan kami mendengar lagu-lagu indah, 
irama radas yang menggairahkan. Kami menghirup wewa- 
ngian yang bahkan tak bisa disepadankan dengan ambar 
serta malva paling elok sekalipun. Kami mengumpulkan 
buah-buahan, kami puaskan dahaga kami di aliran sungai 
yang hidup itu, berlama-lama hingga kami sepenuhnya isti- 
rah dengan tenteram. Kemudian kami berkata kepada satu 
sama lain: “Marilah kita bergegas! Tak ada perangkap yang 
lebih berbahaya daripada ketenteraman palsu, tak ada ke- 
selamatan kecuali kewaspadaan, tak ada benteng sebaik per- 
ingatan waham. Sudah terlalu lama kita menghabiskan wak- 
tu berlama-lama di sini. Tinggal di tempat ini lebih lama 
lagi akan menjadi sangat berbahaya. Musuh-musuh kita me- 
ngikuti jejak kita, mencari tempat di mana mereka mungkin 
akan menemukan kita. Marilah kita pergi!” 

Maka mesti kami tinggalkan tempat itu. Meski di sana 


amat menyenangkan, keselamatan kami jauh lebih berharga. 
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Setelah bermufakat untuk pergi, kami melepaskan diri dari 
pemandangan-pemandangan tempat itu, dan dengan demi- 
kian kami pun sampai di gunung kedelapan. Puncaknya be- 
gitu tinggi hingga hilang di balik cakrawala. Burung-bu- 
rung menghuni lereng-lerengnya, belum pernah aku men- 
dengar musik yang sungguh menggairahkan, atau melihat 
warna-warna yang sungguh indah, wujud rupa nan jelita, 
atau menemukan kawan-kawan yang begitu baik hati. Keti- 
ka kami turun merendah di antara mereka, mereka mem- 
perlakukan kami dengan keluwesan, kehalusan, serta kera- 
mahan sedemikian rupa hingga tak ada ciptaan yang dapat 
melukiskannya atau membuatnya dapat dipahami. Ketika 
kami merasa benar-benar leluasa dengan mereka, kami uta- 
rakan kepada mereka penderitaan yang telah kami tanggung. 
Mereka berbelaskasih pada penderitaan kami dengan sepe- 
nuh hati. Kemudian mereka berkata kepada kami: “Di balik 
gunung ini ada sebuah kota tempat Raja yang paling ber- 
kuasa tinggal. Jika ada yang teraniaya datang memohon per- 
lindungannya dan memercayakan diri sepenuhnya kepada- 
nya, Sang Raja dengan kekuasaan serta pertolongannya akan 
membebaskan mereka dari segala ketidakadilan dan pende- 
ritaan.” 

Berpegang pada apa yang telah mereka katakan kepada 
kami, kami putuskan untuk mencapai kota Sang Raja. Ka- 
mi datang ke istananya dan menantikan pertemuan de- 


ngannya. Akhirnya, perintah datang, para pendatang baru 
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akan dibawa ke hadapannya, dan kami memasuki kastilnya. 
Kami dapati diri kami berada di dalam sebuah selungkup 
yang keluasannya tak dapat dilukiskan. Ketika kami mele- 
wati lampir berpagar itu, sebuah tirai tersingkap di hadapan 
kami, memperlihatkan aula yang begitu lapang dan berca- 
haya sampai-sampai membuat kami melupakan pelataran 
yang sebelumnya, atau, lebih tepatnya, dibandingkan de- 
ngan yang ini, yang lainnya tampak tak berarti. Akhirnya, 
kami sampai di oratorium Sang Raja. Ketika tirai terakhir 
telah disibak dan seluruh keindahan Sang Raja memancar 
di depan mata kami, hati kami tertaut kepadanya dan kami 
diliputi oleh keadaan tak sadarkan diri yang amat sangat 
hingga keadaan itu menghalangi kami untuk menyampai- 
kan keluhan kami. Tapi Sang Raja, mengetahui kelemahan 
kami, memulihkan keyakinan kami dengan kebaikan hati- 
nya, hingga kami berbesar hati untuk bicara, dan menceri- 
takan kisah kami kepadanya. Kemudian ia berkata kepada 
kami: “Tak ada satu pun yang bisa melepas ikatan yang 
membelenggu kakimu kecuali mereka yang mengikatkan 
belenggu itu. Sekarang, akan kukirim seorang Utusan un- 
tuk membawa perkara ini kepada mereka demi memuas- 
kanmu dan melepas belenggumu. Pergilah, berbahagialah 
dan berpuaslah!” 

Dan sekarang, lihatlah! kami tengah berada dalam per- 
jalanan, kami tengah melakukan perjalanan bersama de- 


ngan Utusan Sang Raja. 
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cs Epilog 

SESUDAH ITU SAUDARA-SAUDARAKU mendesakku, me- 
mintaku untuk menceritakan kepada mereka tentang kein- 
dahan Sang Raja. Aku akan menggambarkannya dalam be- 
berapa ikhtisar namun dengan kata-kata secukupnya. De- 
ngarkanlah: keindahan apa pun yang kau lihat dalam hati- 
mu, tanpa tercampur limbur keburukan apa pun—kesem- 
purnaan apa pun yang kau bayangkan, tak terusik oleh ca- 
cat cela apa pun—di dalam diri Sang Raja kutemukan ia 
yang sepenuhnya memiliki keindahan tersebut. Sebab se- 
gala keindahan, dalam arti yang sesungguhnya, diwujudkan 
dalam dirinya, segala ketaksempurnaan, bahkan dalam arti 
kiasan, dihalau dari dirinya. Dengan keindahannya, ia ada- 
lah Wajah yang kau renungkan, dengan kemurahan hati- 
nya, ia adalah Tangan yang memberi anugerah. Siapa pun 
yang mendekatkan diri kepadanya akan menemukan keba- 
hagiaan paling puncak, siapa pun yang memisahkan diri da- 
rinya akan kehilangan dunia ini dan dunia yang akan da- 
tang. ... 

... Banyak sekali saudaraku yang, setelah resitalku 
menghampiri telinga mereka, berkata kepadaku: “Kulihat 
kau agak kehilangan akal sehat, kecuali yang menimpamu 
itu adalah kegilaan belaka. Kemarilah! Bukan dirimu yang 
terbang melayang: akal sehatmu-lah yang terbang melayang. 
Tak ada pemburu yang pernah menjadikanmu mangsanya, 


akal sehatmulah yang dimangsa dan tak ada yang lain yang 
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diburu. Bagaimana bisa seorang manusia terbang? Dan ba- 
gaimana mungkin seekor burung yang jatuh bisa bicara? 
Sungguh, orang akan bilang bahwa cairan empedu telah 
melimbur corak kulitmu dan kekeringan telah mengambil 
tempat di dalam otakmu. Lebih baik kau mulai berpantang 
makanan: minumlah rebusan tanaman timi tali putri, lebih 
sering mandi air panas, siramkan air hangat di atas kepala- 
mu, hiruplah minyak kembang teratai. Kemudian lakukan 
diet ringan, hindari duduk di waktu larut malam, dan, di 
atas segalanya, jangan terlalu memaksakan pikiran. Sebab di 
masa lalu kami selalu mengenalmu sebagai seorang yang 
masuk akal, dengan pandangan yang waras serta cendekia. 
Tuhan tahu betapa kami amat risau dengan keadaanmu. 
Melihatmu gila seperti itu, kami merasa benar-benar diri 
kami sendirilah yang sakit!” 

Ah, kata-kata yang sia-sia! dan dengan akibat yang tak 
tentu! Jenis percakapan paling buruk adalah obrolan de- 
ngan orang-orang yang begitu langgas tanpa alasan apapun! 
Tapi di dalam Tuhan, kuperoleh perlindungan, kebebasan- 
ku terhadap manusia! Ia yang mengimani dogma selain itu 
akan kehilangan hidupnya di dunia yang akan datang dan 
juga di dunia ini, “kepada mereka yang sebelumnya mence- 
la, suatu hari akan mereka ketahui dengan penjatuhan ma- 


cam apa mereka akan dijatuhkan.” 
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Resital 
Salaman & Absal 


DP 


Salaman wa Absal 


SALAMAN DAN ABSAL adalah saudara seibu. Absal 
lebih muda dari Salaman: ia dibesarkan dalam kehadiran Sa- 
laman, dan semakin dewasa Absal, semakin tampak ketam- 
panan serta kecerdasannya. Absal dididik dengan baik da- 
lam susastra dan sains, ia memiliki hati yang murni dan be- 
rani. Karena ketampanan Absil, istri Salaman pun jatuh 
cinta setengah mati kepadanya. Kepada Salaman, istrinya 
itu berkata: “Mintalah agar ia sering-sering mengunjungi 
keluargamu, dengan begitu anak-anakmu akan bisa belajar 
dari teladannya.” Dan Salaman meminta hal tersebut kepa- 
da Absal, tapi Absal menolak telak-telak jika mesti bersabur 
limbur dengan perempuan. Kemudian Salaman berkata: 
“Istriku sudah seperti ibu bagimu.” Maka Absal pun ber- 
kunjung ke rumah saudaranya itu. 

Istri Salaman menghujaninya dengan perhatian, dan 
setelah beberapa saat secara pribadi ia mengungkapkan has- 
ratnya terhadap Absal. Absal menunjukkan perasaan susah- 
nya, dan perempuan itu sadar bahwa Absal takkan menye- 
rah kepadanya. Kemudian kepada Salaman ia berkata: “Ni- 
kahkanlah saudaramu itu dengan saudariku.” Salaman pun 
menyerahkan saudari istrinya untuk diperistri Absal. Tapi 


sementara itu, istri Salaman berkata kepada saudarinya: 
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“Aku tidak menikahkanmu dengan Absal agar ia menjadi 
milikmu seorang, demi kerugianku, niatku adalah berbagi 
Absal denganmu.” Akhirnya, istri Salaman berkata kepada 
Absial: “Saudariku adalah seorang gadis yang amat bersahaja. 
Jangan kau hampiri ia di siang hari, dan jangan bicara kepa- 
danya sampai ia terbiasa denganmu.” Pada malam pernika- 
han, istri Salaman menyelinap ke tempat tidur saudarinya, 
dan Absal menghampirinya. Kemudian perempuan itu tak 
bisa lagi menahan diri, dan dengan tergesa-gesa menekan- 
kan payudaranya ke dada Absal. Absal menjadi curiga, dan 
berkata ia kepada dirinya sendiri: “Seorang gadis bersahaja 
tidak bertingkah seperti ini.” Pada saat itu langit tertutup 
awan pekat. Kilatan petir menyambar, cahaya benderang- 
nya menyingkapkan wajah istri saudaranya. Dengan rusuh 
Absal mendorong perempuan itu agar menjauh, lalu ia ber- 
anjak meninggalkan kamar, dan Absil pun memutuskan 
untuk pergi melarikan diri. 

Kepada saudaranya Salaman, ia berkata: “Aku ingin 
menaklukkan seluruh negeri untukmu, aku memiliki ke- 
kuatan untuk melakukannya.” Dan pergilah Absal dengan 
membawa pasukannya, mengobarkan perang terhadap be- 
berapa bangsa, dan, tanpa menimbulkan celaan, ia takluk- 
kan negeri-negeri untuk saudaranya, di darat dan laut, di 
Timur dan Barat. Jauh sebelum Iskandar | Zulkarnain |, dia- 
lah penguasa seluruh muka bumi. Ketika Absal kembali ke 


negerinya, mengira bahwa istri saudaranya telah melupa- 
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kannya, tak dinyana gairah lama istri Salaman bangkit kem- 
bali dan perempuan itu mencoba untuk memeluk Absil, 
tapi Absal menampik dan menolaknya. 

Pada saat itu seorang musuh muncul, Salaman mengi- 
rim Absal dan pasukannya untuk menghadapi musuh terse- 
but. Sementara itu istri Salaman membagi-bagikan sejum- 
lah besar uang kepada para pemimpin pasukan agar mereka 
meninggalkan Absal di medan perang. Dan itulah yang me- 
reka lakukan. Musuh beroleh kemenangan, sesudah melu- 
kai Absal, mereka meninggalkannya terbaring di dalam ge- 
nangan darahnya, yakin bahwa ia telah mati. Tapi seekor 
hewan liar yang tengah menyusui datang menghampiri dan 
memberikan susu dari putingnya kepada Absal. Demikian- 
lah Absal diberi makan sampai ia pulih dan benar-benar 
sembuh. Kemudian ia pergi mencari Salaman, yang pada 
waktu itu tengah dikepung dan dihinakan oleh musuh- 
musuhnya, sementara Salaman meratapi saudaranya yang 
menghilang. Absil menemukannya, membawa pasukan be- 
serta perlengkapannya, dan sekali lagi menyerang musuh- 
musuhnya, Absal menaklukkan mereka, mengambil sebagi- 
an besar dari mereka sebagai tawanan, dan mengangkat sau- 
daranya, Salaman, menjadi raja. 

Kemudian istri Salaman berkomplot dengan seorang 
juru masak dan seorang major-domo (kepala abdi rumah 
tangga): ia beri masing-masing dari mereka sejumlah besar 


uang agar mereka menyajikan minuman beracun kepada 
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Absal, dan mereka melakukannya, Absal pun mati. Sung- 
guh, Absal adalah seorang kawan yang setia, seorang agung 
dalam silsilah dan dalam pahala kebaikan, dalam pengeta- 
huan dan dalam tindakan. 

Salaman amat sangat berduka atas kematian Absial. Ia 
pun meninggalkan kerajaan dan menganugerahkan takhta- 
nya kepada salah seorang sekutunya. Kemudian Salaman 
pergi untuk berkhalwat, mengasingkan diri untuk berca- 
kap-cakap secara rahasia dengan Tuhannya. Tuhan pun me- 
ngungkapkan kepadanya kebenaran ihwal apa yang telah 
terjadi. Salaman pun menghukum istrinya, si juru masak 
dan si major-domo, ia perintahkan mereka untuk memi- 
num racun yang sama dengan yang telah mereka berikan 


kepada Absal, dan mereka bertiga meregang nyawa. 
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